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PENDAHULUAN 
Matematika adalah salah satu matapelajaran dasar yang ada sejak berada di sekolah dasar. 

Pelajaran ini digambarkan sebagai matapelajaran yang sangat sulit, membosankan, bahkan 
menakutkan karena selalu berhubungan dengan angka maupun rumus. Karena anggapan itu 
matematika menjadi salah satu pelajaran yang tidak disukai siswa. Hal ini bisa mempengaruhi siswa 
dalam menyerap dan memahami materi matematika begitu juga dengan hasilnya. Kesulitan siswa 
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Abstrak:  Matematika dianggap menjadi pelajaran yang sulit dan 
berbau dengan angka. Banyak siswa yang tidak memahami materi 
perkalian dikarenakan kurangnya penggunaam media saat 
pembelajaran sehingga siswa siswa tidak peraya diri dalam 
menjawab soal perkalian, untuk itu media SINGHLER adalah media 
yang sesuai dengan karakteristik siswa yang diselingi dengan 
permainan dalam belajarnya agar tidak bosan. Penelitian yang 
dilakukan bertujuan untuk mengukur tingkat kevalidan dan 
kelayakan media SINGHLER serta mengukur peningkatan Self-
efficacy siswa kelas II pada materi perkalian bilangan cacah di SDN 3 
Nglebeng Kabupaten Trenggalek. Jenis penelitian ini adalah research 
and development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE. Hasil 
validasi ahli materi memperoleh presentase sebesar 92%, dari ahli 
media memperoleh presentase 94%, dan dari guru mendapat 
presentase 98%, hasil pengukuran Self-efficacy siswa kelas II 
meningkat dengan kategori sedang dengan nilai 0,65 yang diukur 
menggunakan N-Gain. Sehingga bisa disimpulkan media SINGHLER 
layak untuk digunakan pada proses pembelajaran di sekolah dasar. 

Abstract:   Maths is considered to be a difficult subject and smells of 
numbers. Many students do not understand the multiplication material 
due to the lack of media usage during learning so that students are not 
confident in answering multiplication questions, for that SINGHLER 
media is media that suits the characteristics of students interspersed 
with games in learning so as not to get bored. The research conducted 
aims to measure the level of validity and feasibility of SINGHLER media 
and measure the increase in Self-efficacy of grade II students on the 
material of multiplying integers at SDN 3 Nglebeng, Trenggalek 
Regency. This type of research is research and development (R&D) with 
the ADDIE development model. The results of the material expert 
validation obtained a percentage of 92%, from the media expert 
obtained a percentage of 94%, and from the teacher got a percentage 
of 98%, the results of measuring the Self-efficacy of grade II students 
increased by a moderate category with a value of 0.65 as measured 
using N-Gain. So it can be concluded that SINGHLER media is suitable 
for use in the learning process in elementary schools. 
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ketika belajar matematika ada 3, yaitu proses pemahaman perhitungan matematika, intervensi atau 
langkah yang diambil ketika belajar matematika, dan memperkirakan pelaksanaan proses 
pembelajaran sangat menentukan sejauh man keberhasilan siswa yang harus dicapai (Jamal, 2014). 

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan melalui wawancara pada 12 November 
2022 dengan guru di SDN 3 Nglebeng bahwasanya guru ketika pembelajaran matematika masih 
meggunakan metode ceramah yang menyebabkan kebosanan siswa akibatnya kelas menjadi ramai 
dan siswa menjadi asik berbincang dengan temannya. Pada proses pembelajaran guru kurang 
menggunakan media pembelajaran dan hanya mengacu pada buku LKS sehingga antusias siswa 
dalam belajar berkurang. Selain itu guru hanya menjelaskan melalui papan tulis dan 
kemudian siswa diberikan soal, dengan begitu penyerapan dan pemahaman materi siswa kurang 
maksimal. Guru juga jarang menggunakan permainan dalam pembelajarannya, penggunaan 
permainan dalam pelajaran matematika akan menjadikan pelajaran matematika menjadi 
menyenangkan dan bermakna, sehingga siswa menjadi lebih antusias dan merasakan hal yang 
berbeda saat pembelajaran berlangsung. Siswa menjadi fokus dan memahami materi pembelajaran. 

Adanya permasalahan tersebut perlu adanya media pembelajaran yang dapat membuat 
pelajaran matematika menjadi menyenangkan dan tidak membosankan sehingga siswa lebih antusias 
dalam belajar. Menurut Fatih dan Cindya (2021) media pembelajaran adalah alat bantu penyampaian 
pesan berupa pengetahuan dan informasi kepada siswa. Sebelum memulai pembelajaran guru perlu 
mengetahui karaktersistik setiap pelajaran agar memudahkan dalam menyesuaikan media. Hal ini 
sejalan dengan Fatih (2020) ketika mengajar matematika guru harus mengetahui karakteristik 
ataupun sifat-sifat pembelajaran matematika. Karakteristik siswa di bangku sekolah dasar 
diantaranya siswa senang bermain, bergerak, dan melakukan sesuatu secara langsung. Sesuai dengan 
karakteristik siswa di bangku sekolah dasar guru bisa memanfaatkannya untuk membuat proses 
belajar mengajar dengan menyertakan unsur permainan yang bisa membuat siswa menjadi tertarik 
dan antusias saat pembelajaran matematika karena menggunakan media pembelajaran yang menarik 
dan menyenangkan. Adapun media tersebut adalah media SINGHLER (spinning wheel perkalian). 
Media SINGHLER adalah media berbentuk bundar yang berisikan angka perkalian, dan jawaban. 
Media ini dapat diputar agar bisa memberi pengalaman langsung siswa dalam belajar dan juga 
memberi kesempatan siswa untuk belajar sambil bermain. 

Menurut Riyani (2019) Media spinning wheel dalah sebuah media yang berbentuk lingkaran 
yang bisa diputar dan dibagi ke dalam beberapa bagian, sehingga proses pembelajaran menjadi 
efektif. Media SINGHLER terdiri dari papan berbentuk lingkaran yang bertuliskan angka-angka serta 
jawaban dari perkalian yang dicari. Ada 2 lubang untuk angka yang akan dikalikan serta jawaban dari 

perkalian tersebut. Media ini juga terdapat 2 kartu beda warna yang tiap kartunya berisi angka 0-10. 
Media pembelajaran spinning wheel memiliki kelebihan diantaranya siswa menjadi aktif ketika 
menjawab soal, selain itu media ini juga bisa melibatkan semua siswa saat kegiatan pembelajaran 
(Puteri, 2022). Keunggulan roda putar apabila diterapkan dalam pembelajaran akan membuat 
kegiatan pembelajaran menjadi menyenangkan, menghibur dan juga menarik untuk dilakukan 
(Solichah dkk., 2022). 

Pelajaran matematika dibangku sekolah dasar materi perkalian menjadi materi dasar yang 
penting untuk dipelajari dan dikuasai siswa. Pembelajaran matematika menekankan siswa untuk 
berpikir kritis, kreatif, dapat memeahkan sebuah masalah, berpikir secara rasional, dapat membuat 
keputusan dengan benar, serta berkarakter (Fatih & Sofiul, 2021). Perkalian merupakan operasi 
penjumlahan yang dilipatgandakan atau diulang-ulang (Rahmawati, 2022). Pemahaman materi 
tentang perkalian mempengaruhi seberapa yakin siswa terhadap kemampuan yang dimilikinya 
dalam mengerjakan sesuatu untuk tujuan yang ingin dicapai. Self-efficacy yang dimiliki pada diri 
seseorang akan mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang (Azizah, 2022). Self-efficacy adalah 
penilaian tentang kemampuan yang ada pada dir individu untuk mengikuti langkah yang dibutuhkan. 
Self-efficacy merupakan keyakinan diri yang dimiliki seseorang terhdap kemampuannya dalam 
menyelesaikan suatu tugas. Siswa yang melakukan satu hal dengan mempunyai keyakinan pada diri 
sendiri sejak awal bahwa dia bisa menyelesaikan tugasnya dengan lancar akan lebih mudah 
melakukannya. Self-efficacy memberikan dorongan kepada seseorang dalam bertindak sehingga bisa 
dikatakan Self-efficacy mempengaruhi keberhasilan seorang siswa. 

Terdapat Penelitian terdahulu yang yang mendukung pemecahan masalah yang sama, 
diantaranya Penelitian yang dilakukan oleh Lely Arum Syah Puteri & Mintohari (2022) dengan judul 
“Pengembangan Spinning Wheel Sebagai Media Pembelajaran Siswa Materi Perubahan 
Lingkungan Kelas V Sekolah Dasar” menunjukkan bahwa hasil media spinning wheel layak untuk 
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digunakan dalam proses pembelajaran dan mendapat presentase sebesar 88% dari ahli materi dan 
90% dari validasi yang dilakukan oleh ahli media. Analisisi kepraktisan media dari respon pendidik 
memperoleh hasil persentase sebesar 90% dan dari respon peserta didik memperoleh hasil 
persentase 90% dan pada tahap analisis keefektifan media mendapatkan presentase sebesar 84,61% 
dari ketuntasan belajar. Berdasarkan permasalahan diatas peneliti merumuskan penelitian 
pengembangan yang berjudul “Pengembangan Media SINGHLER (Spinning Wheel Perkalian) Pada 
Materi Perkalian Bilangan Cacah untuk Meningkatkan Self-efficacy Siswa Kelas II SDN 3 Nglebeng 
Kabupaten Trenggalek”. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengukur tingkat kevalidan dan kelayakan 
media SINGHLER serta mengukur peningkatan Self-efficacy siswa kelas II pada materi perkalian 
bilangan cacah di SDN 3 Nglebeng Kabupaten Trenggalek 

METODE 
Jenis penelitian Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas II SDN 3 Nglebeng Kabupaten 

Trenggaleik deingan juimlah 19 siswa. Jeinis peineilitian yang dilakuikan ini adalah re iseiarch and 
deive ilopmeint (R&D) deingan modeil peingeimbangan ADDIEi oleih Dick and Carry. Modeil 
peingeimbangan ini me imiliki 5 tahapan, yaitui Analysis (analisis), Deisign (deisain), Deiveilopmeint 
(pe inge imbangan), Impleime intation (impleime intasi), dan E ivaluiation (eivaluiasi). Pada tahap 
analysis peineiliti me ilaku ikan peingamatan deingan me inganalisis keibuitu ihan, me inganalisis karakteir 
siswa, dan me inganalisis lingkuingan beilajar uintuik meingeitahuii keigiatan peimbe ilajaran di keilas 
II SDN 3 Ngleibeing Kabuipatein Tre inggaleik pada peimbeilajaran mateimatika mateiri pe irkalian 

bilangan cacah dan uintuik me ingeitahuii karakteiristik siswa ke ilas II saat peilajaran mateimatika. 
Pada tahap design peineiliti me ineintuikan aplikasi yang akan diguinakan uintuik me indeisain 

meidia seilanjuitnya peineiliti me irancang me idia SINGHLEiR dan kartui angka yang akan diguinakan uintuik 
meingalikan, meidia SINGHLEiR dibuiat beiru iru itan muilai dari tampilan me idia hingga cara peingguinaan 
dari me idia SINGHLEiR. 

Pada tahap development peineiliti me ilakuikan validasi instruimein yang dilakuikan oleih ahli 
instruime in. Se ilanjuitnya meidia dibuiat seisuiai deingan rancangan me idia yang suidah dibuiat, 
ke imuidian diceitak meingguinakan keirtas stikeir uintuik me idia SINGHLEiR dan dilapisi deingan tripleik agar 
meimuidahkan uintuik meimu itar meidia seirta teirdapat kaki peinyangga dari kayui. Seidangkan kartui 

angka dan box kartui diceitak me ingguinakan keirtas AP 210. Seite ilah produik seile isai seilanjuitnya di 
lakuikan validasi oleih tim ahli guina meingeitahuii keivalidan dan keilayakan produik yang seidang 
dikeimbangkan. Seiteilah validasi oleih tim ahli seilanjuitnya uiji keilayakan produik oleih guirui. 

Pada tahap implementation meidia peimbeilajaran diuiji cobakan di keilas III. Siswa keilas III 
dibe iri angkeit seilf eifficacy uintuik diisi. Seiteilah diuiji cobakan keimu idian me inghituing validitas dan 
reiliabilitas angkeit teirseibuit. Seiteilah valid dan reiliabeil angkeit dibeirikan keipada siswa keilas II, 
Seibeilu im dibeiri peirlaku ian siswa dibeiri prei-angkeit dan seisu idah dibeiri peirlakuian siswa dibeiri post-
angkeit, hal ini uintuik me inge itahuii tingkat seilf eifficacy siswa keilas 2 SDN 3 Ngleibeing Kabuipatein 
Treinggaleik. 

Tahap yang teirakhir adalah evaluation, pada tahap ini peineiliti me ilakuikan peirbaikan 
meidia peimbeilajaran seisuiai saran validasi dari ahli meidia. yang teilah divalidasi oleih ahli meidia 
beirdasarkan saran dari peingisian angkeit ahli meidia. Pada peineilitian ini teiknik peinguimpuilan 
data beiruipa wawancara dan angkeit. Wawancara dilakuikan beirsama wali keilas II yaitui Ibui  Heilina 
Baui  Waim V, S.Pd.SD. wawancara ini dilakuikan guina meinguimpuilkan informasi teintang 
peirmasalahan yang dialami saat peimbeilajaran mateimatika. Seidangkan angkeit diguinakan uintuik 
meingeitahuii hasil dari validasi yang dilakuikan oleih validator dan peiningkatan seilf eifficacy siswa. 

Teiknik analisis data dalam peineilitian ini yaitui analisis keivalidan produik, analisis 
keilayakan produik, dan analisis peiningkatan se ilf eifficacy. Data yang dipeirole ih dari validator diolah 
uintuik me ingeitahuii ke ivalidan, keilayakan me idia SINGHLEiR, dan peiningkatan seilf eifficacy siswa 
keilas 2. Data yang dipeirole ih seilanjuitnya diolah me injadi peirsein. Seidangkan uintuik meingeitahuii 
hasil peiningkatan se ilf eifficacy siswa me ingguinakan ruimuis N-Gain beiriku it ini: 
 

Keiteirangan: 
Spost  = Skor post-angkeit 
Spre = Skor prei- angkeit  
Smaks = Skor maksimuim 
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Adapuin pe imbagian kateigori peiroleihan nilai N-Gain teirse ibuit bisa dilihat pada tabeil beirikuit ini: 

Tabel 1 Inteirpre itasi N-Gain 
Keterangan Kategori 
0,70 ≤ g ≤ 1,00 Tinggi 
0,30 ≤ g ≤ 0,70 Seidang 
0,00 ≤ g ≤ 0,30 Reindah 
g = 0,00 Tidak teirjadi peinuiruinan 
-1,00 ≤ g ≤ 0,00 Teirjadi peinuiru inan 

Sumber: Hakei  (dalam Suindayana, 2014) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Validasi yang dilakuikan validator uintuik meingeitahuii keivalidan dan keilayakan meidia 

SINGHLEiR. Leimbar validasi ini se ilanjuitnya dibeirikan keipada 3 validator uintuik dibeiri peinilaian, 
yakni keipada ahli mateiri yang dilakuikan oleih Ibui  Jamilna Darojat, M.Pd seilakui  dosein PGSD di 
Uiniveirsitas Nahdlatuil Uilama Blitar. Ahli meidia yang dilakuikan oleih Ibui Shofi Nuir Amalia, M.Pd, 
seilakui  dosein PGSD di Uiniveirsitas Nahdlatuil Uilama Blitar dan keilayakan produik yang dilakuikan oleih 
guirui  keilas 2 Ibui  Heiliana Baui  Waim V, S.Pd.SD. 

 

Gambar 1 Hasil Validasi Produik 

Tabel 2. Hasil N-Gain 

No. Nama 
Siswa 

Nilai  Pre-Post Skor 
Ideal 

N-Gain 
Skor  Pre Post  

1. ASA 44 46 2 6 0,33 
2. AGWK 44 48 4 6 0,67 
3. ACP 46 49 3 4 0,75 
4. BNO 40 41 1 10 0,10 
5. BNI 45 48 3 5 0,60 
6. FL 43 46 3 7 0,43 
7. GR 44 47 3 6 0,50 
8. IBA 45 49 4 5 0,80 
9. JM 39 47 8 11 0,73 
10. JWAM 45 49 4 5 0,80 
11. MFW 41 49 8 9 0,89 
12. MDA 46 49 3 4 0,75 
13. MTA 43 46 3 7 0,43 
14. MIM 47 50 3 3 1,00 
15. NIS 43 48 5 7 0,71 
16. NA 40 47 7 10 0,70 
17. SBA 40 48 8 10 0,80 
18. SSRR 40 48 8 10 0,80 
19. SKD 44 47 3 6 0,50 

Rata-rata 43 47,5 4,368421 6,8947 0,65 
Kategori   Sedang   
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Seiteilah me ilakuikan validasi seilanjuitnya data yang dipe irole ih dihituing uintuik me ingeitahuii 
hasil keivalidan dan keilayakan. Peinilaian keivalidan yang teilah dilakuikan oleih ahli mateiri me indapat 
preise intasei 92% uintuik peinilaian mate iri deingan kateigori sangat valid. Se idangkan uintuik validasi 
dari ahli meidia meindapat preiseintasei  94% deingan kateigori sangat valid. Ahli meidia meimbeiri 
saran peirbaikan uintuik meimpe irbaiki cove ir kartui dan meimbeiri ideintitas pada box kartui. Peinilaian 
angkeit keilayakan produik yang dilakuikan oleih guiru i keilas meindapat preiseintasei 98% deingan 
kateigori sangat layak. Preiseintasei  yang didapat dapat dilihat dalam diagram pada gambar 1. 

Beirdasarkan diagram pada gambar 1 dapat disimpuilkan bahawa meidia SINGHLEiR sangat 
valid dan sangat layak diimpleimeintasikan dalam peimbeilajaran. Peiningkatan se ilf eifficacy siswa 
dikeitahuii meilalu ii prei-angkeit dan post-angkeit yang dihituing meingguinakan N-Gain. Pre i-angkeit 
dibeirikan seibeiluim siswa me ineirima proseis peimbeilajaran meingguinakan meidia SINGHLE iR 
seidangkan post-angkeit dibeirikan keipada siswa seiteilah meingikuiti proseis peimbeilajaran 
meingguinakan meidia SINGHLEiR. Prei-angkeit dan post-angkeit dibeirikan keipada siswa keilas II 
SDN 3 Ngleibeing. Beirikuit adalah hasil angkeit seilf eifficacy yang dihituing meingguinakan ruimuis N-Gain. 

Beirdasarkan tabeil 2. dapat disuimpuilkan bahwa hasil angke it seilf eifficacy yang dilakuikan 
meingguinakan ruimuis N-Gain meindapatkan nilai 0,65. Hal ini me inuinjuikan bahwa seilf eifficacy 
keilas II me ingguinakan meidia SINGHLEiR me ingalami peiningkatan deingan kateigori seidang. 

Pembahasan 
Peingguinaan meidia dalam peimbeilajaran akan seimakin meinambah peingalaman dan 

keise iruian dalam beilajar. Peingguinaan meidia dalam peimbe ilajaran mateimatika sangat meimbantui 

siswa dalam meimahami mateiri. Mateimatika meimang seiring digambarkan seibagai matapeilajaran 
yang suilit, me imbosankan, bahkan me inakuitkan. Kareina anggapan teirseibuit mateimatika meinjadi 
tidak disuikai siswa. Tak teirke icuiali mateiri peirkalian. Me inuiru it Heiruiman (2012) peirkalian teirmasu ik 
mateiri yang sangat suilit uintuik dipahami oleih seibagian siswa. Mate iri peirkalian jika meingguinakan 
me idia teintui  akan meinambah ke iaktifan siswa dalam beilajar. Peingguinaan meidia deingan cara 
beirmain akan meimbuiat siswa meinjadi leibih antuisias dan tidak bosan dalam beilajar, seihingga 
meimu idahkan siswa uintuik meimahami mateiri. Seijalan deingan Fatih dan Cindya (2021) meidia 
peimbe ilajaran me iru ipakan sarana peinyampaian pe isan keipada siswa beiruipa peingeitahuian dan 
informasi. Karakteirisrtik siswa di bangkui  seikolah dasar ceindeiruing leibih suika beirmain. Siswa 
seikolah dasar meimiliki karakteiristik seinang beirmain, seinang beirgeirak, seinang beikeirjasama 
dan seinang me ingeirjakan seisu iatui se icara langsuing (Suimantri dan Syaodih, 2008). Meidia yang 
cocok deingan karakteiristik siswa keilas reindah pada mateiri peirkalian adalah meidia SINGHLEiR 
(Spinning Wheieil Peirkalian). 

Me idia SINGHLEiR (Spinning Wheieil Peirkalian) adalah meidia yang beirbeintuik buindar yang bisa 
dipuitar dan beirisikan angka peirkalian beiseirta hasilnya. Me idia ini ada 2 luibang uintuik meilihat 
angka peirkalian dan hasilnya. Pada meidia ini juiga dileingkapi deingan kartui angka yang diguinakan 
uintuik me ingambil angka seibeiluim meimuilai peirkalian. Me idia ini dapat meimbuiat siswa me injadi 
aktif dan me imuidahkan siswa dalam me imahami mateiri. Hal ini beirjalan luiruis deingan pe ineilitian 
Khodijah, dkk (2022) bahwa me idia roda puitar me imiliki konseip beilajar sambil beirmain, se ihingga 
dapat meinarik peirhatian, me imbangkitkan minat dan motivasi siswa uintuik beilajar, seirta dapat 
me indorong siswa uintuik beirpartisipasi aktif dalam proseis peimbeilajaran. Me idia yang baik akan 

meinuimbuihkan reispon seirta seimangat anak uintuik me ingikuiti peimbeilajaran. 
Seiteilah peineiliti me ineintuikan meidia yang cocok uintuik peimbeilajaran mateimatika 

mateiri peirkalian, seilanjuitnya peineiliti meilakuikan validasi keipada ahli mateiri dan ahli meidia. 
Validasi ini dilakuikan uintuik meingeitahuii keivalidan dari me idia SINGHLEiR. Skor 46 dipeirole ih dari 
hasil peinilaian yang dilakuikan oleih ahli mateiri deingan preiseintasei  92% seihingga meidia 
SINGHLE iR dinyatakan sangat valid. Ahli me idia juiga me ilakuikan peinilaian teirhadap meidia 
SINGHLEiR dan meindapat skor 47 deingan preise intasei  94% se ihingga meidia SINGHLEiR 
dinyatakan sangat valid. Peineilitian lain yang meingguinakan meidia roda puitar juiga dilakuikan oleih 
Khodijah, dkk (2022) meidia peimbeilajaran roda puitar diguinakan uintuik meimbantui  proseis 
peimbeilajaran IPS agar leibih meinyeinangkan dan dapat meinambah seimangat seirta peimahaman 
siswa dalam proseis peimbe ilajaran, dikareinakan meidia peimbe ilajaran roda puitar ini meingguinakan 
konse ip beilajar sambil beirmain. Me inuiruit Rahmatuinnisa, dkk (2022) peingguinaan meidia roda 
puitar dapat meinarik peirhatian siswa diantaranya siswa meinjadi le ibih aktif, dan inteiraktif se irta 
dapat meiningkatkan peimahaman, proseis peimbeilajaran dapat beirlangsuing se icara optimal dan 
meinye inangkan. 
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Keitika meingeimbangkan meidia peimbeilajaran maka dipeirluikan kriteiria keilayakan 
me idia. Meinuiruit Mais (2016) ada tiga krite iria dama meineintuikan keilayakan me idia peimbeilajaran 
diantaranya yaitui: (1) Kuialitas praktis yang didasarkan pada keimu idahan dalam me inyampaikan 
mateiri de ingan meidia yang diguinakan, seipeirti halnya keimu idahan peingguina dalam meidia 
yang diguinakan, muidah dibawa dan mu idah peingeilolaannya. (2) Keilayakan teiknis adalah 
keimampuian meidia yang beirkaitan deingan kuialitas meidia. Ada be ibeirapa faktor uintuik 
meineintuikan keie ifeiktifan me idia, seipeirti keimu idahan transfeir mateiri deingan meidia yang 
diguinakan. Me idia peimbeilajaran akan dinyatakan layak apabila bisa meimbeirikan informasi yang 
cuikuip ke ipada peingguinanya. (3) Keilayakan biaya pada meidia pe imbe ilajaran teirle itak pada 
eifisieinsi dan keieifeiktifan dalam proseis peimbeilajaran. 

Keilayakan meidia dikeitahuii meilaluii peinilaian angkeit validasi keilayakan produik yang dilakuikan 
oleih guirui  keilas II. Layak ataui tidaknya suiatui  produik dapat dikeitahuii seiteilah meilakuikan 
validasi. Peinilaian ini dikakuikan uintuik meingeitahuii ke ilayakan me idia SINGHLEiR. Hasil 
peinilaian dari guiru i  keilas II me ipeiroleih skor 49 deingan preiseintasei 98% seihingga me idia 
SINGHLEiR dinyatakan sangat layak. Seisu iai de ingan Nu iraisyah (2017) yang meinyatakan bahwa 
produik dinyatakan layak jika hasil data yang dipeiroleih leibih dari 61% maka produik teirse ibuit 
dikatakan layak dan dapat diguinakan seibagai meidia peimbeilajaran. Hal ini juiga diduikuing oleih 
peinilitian yang dilakuikan Guisdiana, dkk (2021) bahwa meidia kotak peirmainan Spinning Wheieil 
valid uintuik diguinakan. dalam prose is pe imbe ilajaran. 

Peineilitian yang sama juiga dilakuikan oleih Sit, dkk (2021) yang meimpeiroleih hasil pada tahap 
validasi produik peingeimbangan me idia roda puitar yang dikeimbangkan dari aspeik keilayakan produik 
me indapatkan kateigori sangat layak deingan preiseintase i 95%. Peine ilitian lain juiga dilakuikan oleih 
Rochman dan Iqnatia (2023) validasi oleih ahli me idia pada me idia nuimbeir spinning wheieil me imiliki 
angka preise intasei 92,8% be irada pada tingkat kuialifikasi “sangat layak” seihingga te irhadap meidia 
peimbeilajaran ini sangat layak diguinakan di keilas I seikolah dasar. 

Peiningkatan seilf eifficacy Siswa bisa dilihat seite ilah siswa me ingisi prei-angkeit dan post-angke it 
peiningkatan se ilf eifficacy. Seibeiluim ambil data di keilas II, angkeit se ilf eifficacy teirle ibih duilui  diuiji 
cobakan di keilas III uintuik dihituing tingkat validitas dan re iliabilitas angkeit. Hasil analisa data 
meinuinjuikan bahwa siswa ke ilas II yang beirju imlah 19 siswa seilu iruihnya meingalami peiningkatan 
seilf eifficacy. Hal ini bisa dilihat dari rata- rata prei-angkeit dan post-angkeit. Rata-rata prei-angkeit 
meinuinjuikan skor 43 seidangkan rat-rata post-angkeit meinuinjuikan skor 47,5 dan gain (g) 
meinuinjuikkan nilai seibeisar 0,65 deingan krite iria seidang. Beirdasarkan hasil prei-angkeit dan 
post-angkeit dapat dilihat adanya peiningkatan se ilf eifficacy siswa deingan kateigori seidang. Seisu iai 
deingan hasil teirse ibuit me idia SINGHLEiR dapat meiningkatkan se ilf eifficacy siswa. Hal teirseibuit 
diduikuing oleih Solichah dkk (2020) roda puitar jika diguinakan dalam peimbeilajaran akan le ibih 
meinyeinangkan, meinghibuir dan meinarik uintuik dilakuikan seihingga meimu idahkan siswa dalam 
meimahami mateiri yang beirakibat pada meiningkatnya se ilf eifficacy siswa. 

Peineilitian yang seiru ipa dilakuikan oleih Ardiansyah dan Muistaji (2018) me idia peirmainan 
roda puitar eifeiktif uintuik meimbantui meiningkatkan hasil beilajar siswa keilas V SDN Lakarsantri III 
Suirabaya. Pe ineilitian lain yang meingguinakan meidia roda puitar ju iga dilakuikan oleih Sit, dkk (2021) 
me idia roda puitar kita dapat dikatakan eifeiktif uintuik me iningkatkan keimampuian beirce irita anak. 

Seilf eifficacy dalam beilajar mateimatika dapat dikeimbangkan meilaluii e impat suimbe ir yaitui: 
pe ingalamannya dalam beilajar, peingalaman orang lain, aspeik duikuingan langsuing ataui sosial, dan 
aspeik psikologis dan sikap (Ramadhani, 2020). Siswa yang meimpuinyai seilf eifficacy yang tinggi 
akan le ibih muidah meinyeile isaikan tuigas kareina individui teirse ibuit tidak muidah meinyeirah keitika 
meingalami keigagalan dan muidah uintuik bangkit dari keigagalan. Siswa yang me imiliki se ilf eifficacy 
yang tinggi me imiliki komitmein uintuik me ime icahkan masalah yang dihadapi. Beirbeida deingan siswa 
yang meimiliki seilf eifficacy yang reindah. Siswa deingan seilf eifficacy yang reindah akan me iraguikan 
keimampuiannya dan meimiliki rasa peiraya diri yang reindah. 

Hal ini seijalan deingan Suibaidi (2016) yang meinyatakan bahwa siswa deingan se ilf eifficacy yang 
tinggi akan leibih muidah dalam me imeicahkan peirsoalan mateimatika, mampu bertahan 
menghadapi peirmasalahan mateimatika, dan keigagalan me imeicahkan peirsoalan mateimatika 
teirseibuit dianggap kareina kuirangnya uisaha ataui beilajar. Se ibaliknya siswa deingan seilf eifficacy 
yang reindah ceindeiruing gampang me inyeirah dalam meinghadapi masalah mateimatika, 
meingalami ke isu ilitan dalam me ime icahkan masalah mateimatika, dan keigagalan meimeicahkan 
masalah mateimatika teirse ibuit dianggap kareina kuirangnya ke imampuian mateimatikanya. 

Beirdasarkan peinje ilasan diatas dapat disimpuilkan keivalidan meidia SINGHLE iR 
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me indapat preise intasei  92% dari ahli mateiri dan 94% dari ahli meidia dan dinyatakan sangat valid. 
Keilayakan produik yang dilakuikan oleih guirui  ke ilas II me indapat preise intasei  98% dan dinyatakan 
sangat layak. Seilf eifficacy siswa keilas 2 meingalami peiningkatan deingan ruimuis N-Gain dan 
meimpeiroleih nilai 0,65 deingan kateigori seidang. 

SIMPULAN 
Keivalidan me idia SINGHLEiR yang dilakuikan meilaluii angkeit validasi ahli mate iri dan ahli 

meidia meinuinjuikan hasil yang baik. Hasil pe inilaian dari ahli mate iri me indapat skor 46 deingan 
preise intasei  92% se ihingga meidia SINGHLE iR dinyatakan valid dan peinilaian dari ahli me idia 
meindapat skor 47 deingan preiseintasei 94% seihingga meidia SINGHLEiR dinyatakan valid deingan 
meimbeiri saran peirbaikan uintuik meimpeirbaiki coveir kartui deingan meinambahkan logo 
peindidikan dan logo UiNUi  Blitar dan meimbeiri ideintitas pada box kartui. 

Keilayakan me idia dikeitahuii meilaluii peinilaian angke it validasi keilayakan produik yang 
dilakuikan ole ih guirui  ke ilas II. Pe inilaian ini dikakuikan uintuik me ingeitahuii keilayakan me idia 
SINGHLEiR. Hasil peinilaian dari guiru i keilas II me ipeiroleih skor 49 deingan preise intasei 98% 
seihingga me idia SINGHLEiR dinyatakan sangat layak. 

Cara meiningkatkan se ilf eifficacy siswa meilaluii me idia SINGHLEiR me ingguinakan prei-angkeit 
dan post-angkeit. Rata-rata prei-angkeit meinuinjuikan skor 43 seidangkan rata-rata post-angkeit 
meinuinjuikan skor 47,5 dan hasil gain (g) meimpeiroleih nilai 0,65 deingan kriteiria seidang. Seisuiai 
deingan hasil teirseibuit meidia SINGHLE iR dapat me iningkatkan seilf e ifficacy siswa. 
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